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Abstract 
This research is motivated by problems in the learning process. In this 

problem, it has an impact on the problem-solving ability of 
mathematics students at UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 
therefore the development of e-module-based learning was made. This 

study aims to find out how to reconstruct the concept, validity and 
effectiveness of mathematics e-modules in local Javanese culture in 
ethno-STEM-based geometry learning. This research is R&D type 
with ADDIE development model. Which is proven to be valid and 

effective, the results of material and media validation tests reach 68% 
and 78% with valid cateogries. 

 
Abstrak 
Penelitian ini dilatar belakangi adanya permasalahan dalam proses 

pembelajaran. Dalam permasalahan tersebut berdampak pada 
kemampuan pemecahan masalah mahasiswa matematika di UIN K.H. 
Abdurrahman Wahid Pekalongan maka dari itu dibuatlah 

pengembangan pembelajaran berbasis e-modul. Penelitian ini 
bertujuan mengetahui bagaimana rekonstruksi konsep, validitas dan 
keefektifan e-modul matematika pada budaya lokal Jawa dalam 

pembelajaran geometri berbasis ethno-STEM. Penelitian ini berjenis 
R&D dengan model pengembangan ADDIE dengan subjek penelitian 
yaitu para mahasiswa.  Dalam analisis penelitian ini, peneliti 
neggunakan wawancara, angket dan observasi yang terbukti 

kevalidan dan keefektifannya, hasil uji validasi materi dan media 
mencapai 68% dan 78% dengan kateogri valid. 

 

 

 
PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesat pada abad ke-21 ini. Oleh 

karenanya, generasi muda dituntut untuk bisa mengimbangi dan menyesuaikan diri 

terhadap perkembangan tersebut. Menurut Partnership for 21st Century Learning (2019), ada 
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empat ketrampilan yang berkaitan dengan pembelajaran yang harus dikuasai siswa dalam 

menyongsong abad ke 21, yaitu 4C meliputi kemampuan berpikir kritis (critical thinking), 

komunikasi (communication), kolaborasi (collaboration), dan kreatifitas (creativity). Beberapa 

penelitian di Indonesia memberikan hasil bahwa pembelajaran di sekolah lebih banyak 

berpusat pada guru (Sumarni & Kadarwati, 2020). Sumarni & Kadarwati juga menyebutkan 

bahwa kegiatan pembelajaran lebih menekankan hafalan konsep dan rumus daripada 

pemahaman konsep yang mendalam hal ini nantinya akan berdampak pada suatu prestasi 

siswa dilingkup pembelajaran matematika. Prestasi matematika siswa Indonesia masih 

tergolong rendah. Hal ini didasarkan atas hasil TIMSS (Trends in Mathematics and Scienci 

Study) pada tahun 2012, dimana Indonesia berada diurutan ke-38 dari 42 negara untuk 

bidang matematika. Pada tahun 2015, Indonesia berada pada urutan ke-45 dari 50 negara. 

Pembelajaran dengan mengintegrasikan STEM (Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics) sudah banyak dilakukan diberbagai negara, termasuk di Indonesia (Anugrah, 

2021; Sudarmin et al., 2019). Pembelajaran berbasis STEM mendukung Kurikulum 2013 terkait 

penggunaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas dan 

kemampuan mengamati, menanya, mencoba, menalar, mencipta, dan mengkomunikasikan. 

Integrasi STEM dalam pembelajaran juga dapat mendukung tercapainya kompetensi abad 21 

(4C) karena pembelajaran STEM mengkombinasikan berbagai ilmu pengetahuan dan 

membantu siswa untuk menjadi individu yang inovatif, independen, logis, dan kritis dalam 

menangani masalah.  

Selain STEM, mengintegrasikan kebudayaan lokal juga bisa membantu siswa dalam 

memahami konsep. Integrasi budaya lokal pada pembelajaran, misalnya etnomatematika, 

sesuai dengan teori konstruktivisme dimana siswa membangun sendiri pengetahuannya 

(dengan difasilitasi guru) dengan mengaitkan pada konteks budaya lokal sehingga 

menciptakan pembelajaran yang lebih realistik. Ethno-STEM merupakan pengintegrasian 

budaya lokal dan STEM dalam pembelajaran. Ethno-STEM memfasilitasi siswa dalam 

memahami materi, termasuk memahami aplikasi sebuah konsep dalam berbagai bidang ilmu 

(Science, Technology, Engineering, and Mathematics) dan dalam konteks budaya lokal 

(Ma’rufi et al., 2021). Pada masa pandemi Covid-19 seperti saat ini membuat segala aktivitas 

menjadi terbatas, begitu pun dengan pembelajaran di sekolah. Pembelajaran di sekolah 

terbatas pada online yang berakibat terjadinya perubahan cara belajar baik oleh siswa 

maupun guru. Pembelajaran yang biasanya menggunakan tatap muka, terpaksa sekarang 
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dengan bantuan layar komputer atau handphone. Hal ini mengharuskan guru menciptakan 

inovasi bahan ajar yang sesuai, salah satunya dengan e-modul berbasis ethno-STEM. Salah 

satu e-modul berbasis ethno-STEM sebagai acuan dari peneliti adalah penelitian milik 

Ma’rufi, dan kawan-kawan pada tahun 2021. Penelitian tersebut memiliki persamaan yang 

mana mengacu bahwa penerapan ethno mampu dielaborasikan dengan menggunakan 

penerapan STEM yang mana mampu menjadi nilai lebih pada suatu materi. Namun 

perbandingan dan pengembangan yang tepat pada akan menjadikan suatu materi bisa 

terserap secara maksimal. Dalam konteks ethno-STEM sendiri perlunya sebuah konteks 

pembelajaran agar lebih terarah. 

Dalam konteks pembelajaran matematika di Indonesia, terutama pada materi geometri, 

terdapat beberapa masalah yang perlu diatasi. Pembelajaran yang berpusat pada guru dan 

menekankan hafalan konsep serta rumus sering kali menghambat pemahaman konsep yang 

mendalam, sehingga memengaruhi prestasi siswa dalam bidang matematika. Meskipun telah 

dilakukan upaya integrasi STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) dalam 

pembelajaran untuk mendukung Kurikulum 2013 dan memperkuat keterampilan abad ke-21 

(4C: critical thinking, communication, collaboration, creativity), namun prestasi siswa 

Indonesia dalam matematika masih tergolong rendah. Penelitian juga menunjukkan bahwa 

integrasi budaya lokal, khususnya melalui pendekatan ethno-STEM (integrasi budaya lokal 

dan STEM), dapat menjadi solusi yang potensial untuk memperbaiki pemahaman siswa 

terhadap materi matematika. Namun, efektivitas e-modul berbasis ethno-STEM dalam 

membantu kemampuan 4C siswa pada materi geometri belum sepenuhnya terdokumentasi. 

Oleh karena itu, permasalahan utama yang muncul adalah kebutuhan untuk 

mengembangkan e-modul berbasis ethno-STEM yang valid dan efektif dalam meningkatkan 

keterampilan 4C siswa pada materi geometri, khususnya dalam konteks budaya lokal Jawa. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi integrasi budaya 

lokal dalam pembelajaran matematika dan STEM, serta untuk mengidentifikasi apakah e-

modul berbasis ethno-STEM dapat menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan 4C siswa pada materi geometri. 

METODE 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ADDIE (Analyze, Design, 

Development, Implementation and Evaluation) yang menurut peneliti lebih sederhana dari model 

pengembangan yang lain. Hal ini menurut Benny (Hidayat & Irawan, 2017) yaitu salah satu 
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model pengembangan yang di dalamnya merupakan tahapan-tahapan dasar yang dapat 

diimplementasikan pada penelitian pembelajaran yang sederhana adalah model ADDIE. 

Mendukung hal tersebut, Tira Silvia & Sri Mulyani (2019), model pengembangan ADDIE 

termasuk salah satu alat yang paling efektif guna menghasilkan suatu produk, disebabkan 

model pengembangan ADDIE ini termasuk pedoman kerangka kerja guna situasi yang sangat 

komplek, sehingga sangat tepat guna mengembangkan produk pendidikan. Model ADDIE 

terdiri dari lima tahapan, di antaranya yakni: 1) Analysis (analisis); 2) Design (perancangan); 

3) Development (pengembangan); 4) Implementation (implementasi); 5) Evaluation (evaluasi). 

Penelitian dilakukan di Jurusan Tadris Matematika UIN KH. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan dengan waktu penelitian pada semester genap tahun anademik 2022/2023. 

Subjek penelitian ini dibagikan menjadi tiga bagian diantaranya subjek uji ahli materi, uji ahli 

produk dan mahasiswa. Pada uji ahli materi, mempunyai tujuan untuk mengetahui 

kelayakan dari segi materi yaitu geometri bersesuaian dengan standar isi atau kurikulum dan 

sesuai dengan bahan ajar. Uji ahli materi yang dipilih adalah orang yang kompeten dalam 

bidang matematika yang terdiri dari dua orang dosen matematika. Didalam uji ahli produk, 

dilaksanakan untuk mengetahui ketepatan standar minimal yang diterapkan dalam 

penyusunan bahan ajar materi geometri pada pembelajaran matematika untuk mengetahui 

kemenarikan dan efektifnya bahan ajar e-modul ini. Uji ahli produk dilakukan oleh duaorang 

dosen yang merupakan ahli dalam bidangnya. Pada subjek mahasiswa E-modul diujikan 

kepada mahasiswa dengan mengambil 20% dari total mahasiswa Program Studi Tadris 

Matematika UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dari 20% sampel itu, mahasiswa 

mengisi kuisioner dalam bentuk google form. Uji pada mahasiswa bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana kualitas e-modul. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan E-Modul Berbasis Ethno-STEM untuk 

Membantu Ketrampilan 4C (Critical Thinking, Communication, Collaboration, and Creativity) 

Mahasiswa pada Materi Geometri. E-Modul yang dihasilkan oleh peneliti memuat: Cover 

depan, kata pengantar, daftar isi, kompetensi inti, tujuan pembelajaran, materi geometri. 

Pokok bahasan bangun datar meliputi: persegi, persegi panjang, segitiga, jajar genjang, 

trapesium, dan lingkaran. Pokok bahasan bangun ruang sisi datar meliputi: kubus, balok, 

prisma dan limas. Pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung meliputi: bola, kerucut, dan 

tabung. Dalam uji coba pada lapangan, model pengembangan ADDIE Analysis (Analisis), 
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Design (Desain), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation 

(Evaluasi) dalam penelitian ini diterapkan secara tersusun. Peneliti menganalisis kebutuhan 

yang dilakukan dengan melakukan wawancara dengan Dosen Geometri. Wawancara 

dilakukan pada hari senin, 13 Maret 2023 dengan narasumber Ibu Nurul Husnah Mustika 

Sari,M.Pd. Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber Ibu Nurul Husnah Mustika 

Sari, M.Pd., diperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran geometri pada Program Studi 

Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H.Abdurrahman Wahid 

Pekalongan, telah diterapkan kurikulum merdeka belajar kampus merdeka.  

Kurikulum merdeka belajar kampus merdeka adalah konsep pendidikan yang memberikan 

kebebasan kepada perguruan tinggi untuk mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan 

kebutuhan lokal, memanfaatkan sumber daya yang ada secara optimal, dan 

mengintegrasikan teknologi digital dalam proses pembelajaran. Dengan menerapkan 

kurikulum ini, diharapkan pembelajaran geometri dapat menjadi lebih relevan dengan 

kondisi dan kebutuhan mahasiswa, serta memungkinkan pemanfaatan teknologi dalam 

menyajikan materi secara lebih efektif. Dosen Geometri mengatakan masih menghadapi 

kendala dalam menerapkan kegiatan pembelajaran geometri yang sesuai dengan kurikulum 

merdeka belajar. Dosen Geometri menyatakan ada beberapa faktor yang menjadi 

permasalahan ketika pembelajaran geometri. Salah satunya ialah terbatasnya sarana 

pembelajaran yang ada seperti media pembelajaran yang dipakai. Sehingga dalam 

penyampaian materi kurang real dan minat mahasiswa yang kurang terhadap materi 

geometri yang mengakibatkan mahasiswa kurang dapat memahami konsep geometri. Tak 

hanya mewawancarai Dosen, peneliti juga melakukan analisis kurikulum agar melengkapi 

permasalahan analisis yang terjadi.  

Dalam tahap selanjutnya, peneliti melakukan analisis mendalam terhadap masukan yang 

diberikan oleh validator, yaitu ahli media dan ahli materi. Setiap saran dan kritik dievaluasi 

untuk dipahami secara mendalam. Berdasarkan masukan dari validator, desain e-modul 

disesuaikan untuk memperbaiki kelemahan dan kesalahan yang telah diidentifikasi (Ciung 

et al., 2022). Perubahan-perubahan tersebut mencakup segala aspek, mulai dari tata letak 

konten hingga elemen visual dan interaktif.  

Tahap ini peneliti menyusun desain guna mengembangkan E-Modul Berbasis Ethno-STEM 

untuk Membantu Ketrampilan 4C (Critical Thinking, Communication, Collaboration, and 

Creativity) Mahasiswa pada Materi Geometri. Bagian-bagian materi yang dinilai perlu 
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perbaikan atau penambahan konten diperbarui sesuai dengan rekomendasi dari validator (P. 

I. Sari & Nari, 2021). Penambahan atau penyuntingan materi dilakukan untuk meningkatkan 

pemahaman dan relevansi dengan konteks pengguna.  

Tahap selanjutnya yaitu tahap pengembangan, yang bermaksud guna melihat sejauh mana 

kelayakan E-Modul Berbasis Ethno-STEM untuk Membantu Ketrampilan 4C (Critical 

Thinking, Communication, Collaboration, and Creativity) (Burhanudin et al., 2023) Mahasiswa 

pada Materi Geometri yang sudah dirancang. Sesudah mendapatkan penilaian kelayakan, e-

modul direvisi sesuai kritik serta saran dari validator. Setelah revisi selesai dilakukan, e-

modul disusun kembali untuk pengujian ulang. Pengujian ulang bertujuan untuk 

memastikan bahwa semua perubahan yang dilakukan telah memperbaiki kualitas dan 

kelayakan e-modul.  

Validator terdiri dari 2 ahli yaitu ahli media oleh Ibu Nurul Husnah Mustika Sari, M.Pd. 

sebagai dosen Tadris Matematika UIN K.H.Abdurrahman Wahid Pekalongan dan ahli materi 

oleh Herani Tri Lestari, M.Sc. sebagai dosen Tadris Matematika IAIN Cirebon. E-modul yang 

telah direvisi kemudian diserahkan kembali kepada validator untuk validasi lanjutan. 

Validator akan mengevaluasi apakah revisi yang dilakukan telah mengatasi masalah yang 

ada dan memenuhi standar kualitas yang diharapkan (Y. K. Sari et al., 2023).  Implementasi 

ataupun penerapan akan digunakan dalam kelas. Saat itu, diikuti oleh mahasiswa semester 4 

sebanyak 66 mahasiswa dan diadakan 2 kali pertemuan yaitu pada tanggal 3 mei 2023 dan 10 

mei 2023. Dalam  penelitian ini ditemukannya hasil baik validasi, respon dan keefektifan 

dalam kategori skor N-Gain dengan kelompok tinggi, 59 mahasiswa (89,39%) memiliki skor 

N-Gain dengan kelompok sedang, dan 1 mahasiswa (1,51%) mencapai skor N-Gain dengan 

kelompok rendah. Keseluruhan, skor N-Gain mencapai  rata-rata hasil 0,57 sehingga bisa 

tergolong sedang atau cukup efektif. 

1. Tabel hasil lembar validasi Pengembangan E-Modul Berbasis Ethno-STEM Pada 

Materi Geometri sebagai berikut : 

Tabel 1 Hasil Data Validasi Pengembangan E-Modul Berbasis 
 Ethno-STEM Pada Materi Geometri 

No Aspek Jumlah Skor Max % Kategori 

1 Uji Validasi 

Materi 

39 50 68% Valid 

2 Uji Validasi 

Media 

39 50 78% Valid 
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Pada tabel 1, pengembangan e-modul berbasis ethno-STEM pada materi geometri 

menggunakan model pengembangan ADDIE untuk menghasilkan e-modul yang praktis dan 

valid. Kriteria valid dilihat berdasarkan angket hasil uji validasi oleh ahli materi dan ahli 

media. Hasil uji validasi ahli materi oleh tiga tim ahli memperoleh rata-rata 3,394 dengan 

presentase 68%. Sedangkan hasil uji validasi ahli media oleh tiga ahli memperoleh rata-rata 

3,391 dengan presentase 78%. Instrumen kevalidan tersebut pada kategori valid. 

2. Tabel hasil Respon Pengembangan E-Modul Berbasis Ethno-STEM Pada Materi 

Geometri sebagai berikut : 

Tabel 2 Hasil Data Respon Pengembangan E-Modul Berbasis 
 Ethno-STEM Pada Materi Geometri 

No Aspek Jumlah Skor Maksimal % Kategori 

1 Respon Dosen 40 50 80% Praktis 

2 Respon Mahasiswa 2330 3300 70,60% Praktis 

 

Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa hasil analisis data menunjukkan bahwa respon dosen  

memiliki presentase 80% dan mahasiswa memiliki presentase sebesar 70,60%. Dengan 

demikian e-modul yang dikembangkan memenuhi kriteria praktis. Efektifitas e-modul 

berbasis ethno-STEM pada materi geometri. Hasil keseluruhan pengembangan E-Modul 

Berbasis Ethno-STEM untuk membantu ketrampilan 4C (Critical Thinking, Communication, 

Collaboration, and Creativity) pada materi Geometri meliputi penyusunan materi yang 

komprehensif, pengembangan berdasarkan model ADDIE dengan analisis kebutuhan dan 

perbaikan berdasarkan masukan validator, serta validasi yang menunjukkan kelayakan dan 

praktisnya e-modul. Hasil uji coba juga menunjukkan efektivitas e-modul dalam 

meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi geometri, yang terbukti dari skor N-

Gain yang cukup efektif. 

PENUTUP 

Simpulan 

Pengembangan e-modul berbasis ethno-STEM pada materi geometri menggunakan model 

pengembangan ADDIE untuk menghasilkan e-modul yang praktis dan valid. Kriteria valid 

dilihat berdasarkan angket hasil uji validasi oleh ahli materi dan ahli media. Hasil uji validasi 

ahli materi oleh tiga tim ahli memperoleh rata-rata 3,394. Sedangkan hasil uji validasi ahli 

media oleh tiga ahli memperoleh rata-rata 3,391. Instrumen kevalidan tersebut pada kategori 
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valid. Hasil analisis data menunjukkan bahwa respon mahasiswa memiliki rata-rata 

keseluruhan 3,388. Dengan demikian e-modul yang dikembangkan memenuhi kriteria 

praktis. Efektifitas e-modul berbasis ethno-STEM pada materi geometri. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan e-modul berbasis ethno-STEM pada materi 

geometri, saran yang dapat diberikan adalah pada hasil pengembangan e-modul berbasis 

ethno-STEM pada materi geometri merupakan salah satu bahan ajar yang dapat digunakan 

saat perkuliahan geometri, namun tidak menutup kemungkinan untuk diperluas pada materi 

yang lain sehingga membuat mahasiswa lebih aktif dan tertarik belajar geometri. 
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